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INTISARI

KHOLIFATURROCHMA D S, 2020, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK
EKSTRAK DAN FRAKSI SELADA MERAH (Lactuca sativa var. Crispa)
TERHADAP KULTUR SEL KANKER SERVIKS (HelLa), SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kanker serviks merupakan penyebab kematian wanita yang disebabkan
virus HPV (Human Papiloma Virus). Terapi pengobatan yang sering dilakukan
adalah kemoterapi dengan obat sitostatika, namun terapi ini memiliki efek
samping yang tidak diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi selada merah terhadap sel HelLa dan
mengetahui fraksi selada merah yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten
terhadap sel HelLa.

Metode yang digunakan untuk pengujian ini adalah MTT assay dengan
menggunakan parameter nilai 1Csp untuk mengatahui aktivitas sitotoksik terhadap
kultur sel kanker serviks HelLa. Prinsip metode MTT assay adalah dengan
mereduksi garam tetrazolium MTT menjadi Kristal formazan berwarna ungu
dengan bantuan enzim suksinat tetrazolium.

Hasil uji sitotoksik pada ekstrak dan fraksi selada merah terhadap sel
kanker HelLa diperoleh nilai ICso yaitu ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat, fraksi air secara berurutan 158,125 pg/mL; 53,456 pg/mL; 130,828 pg/mL;
dan 144,544 pg/mL. Fraksi paling poten dalam penelitian ini adalah fraksi n-
heksan dengan kandungan senyawa kimia alkaloid, tanin, dan steroid.

Kata kunci : Lactuca sativa var. Crispa, selada merah, sel HeLa, sitotoksik.
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ABSTRACT

KHOLIFATURROCHMA, D S, 2020, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST
EXTRACT AND FRACTION OF RED LETTUCE (Lactuca sativa var.
Crispa) ON CERVICAL CANCER CELL CULTURE (HeLa), ESSAY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Cervical cancer is the cause of death of women with the largest number of
sufferers caused by the HPV virus (Human Papilloma Virus).treatment therapy
that is often done is chemotherapy with cytostatic drugs, but this therapy has
unwanted side effects. This study aimed to determine the cytotoxic activity of red
lettuce against HeLa cells and to determine the fraction of red lettuce that had the
most potent cytotoxic activity against HeLa cells.

The method used for this test is the MTT assay using the ICso value
parameter to determine the cytotoxic activity of Hela cervical cancer cell
cultures. The principle of the MTT assay method is to purple formazan crystals
with the help of the tetrazolium succinate enzyme.

The result of the cytotoxic test on red lettuce extract and fraction against
HeLa cancer cells obtained ICso values, namely ethanol extract, n-hexane fraction,
ethyl acetate fraction, and water fraction respectively 158,125 pg/mL; 53,456
pg/mL; 130,828 pg/mL; dan 144,544 pg/mL. the most potent fraction in this
study is the n-hexane fraction which contains chemical compounds of alkaloids,
tannins, and steroids.

Keyword : Lactuca sativa var. Crispa, red lettuce, HeLa cells, cytotoxic.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker adalah salah satu penyakit penyebab utama kematian di dunia
setelah penyakit kardiovaskuler (Kemenkes RI, 2015). Kanker bermula saat sel
abnormal diubah oleh mutasi genetik dari DNA seluler. Sel abnormal akan
membentuk klo dan berproliferasi secara abnormal, sel-sel tersebut menginfiltrasi
jaringan sekitarnya dan mendapat akses ke limfe dan pembuluh darah, melalui
pembuluh tersebut sel-sel dapat terbawa ketempat lain dalam tubuh untuk
metastase (penyebaran kanker) ke bagian tubuh yang lain (Irawan, 2013). Kanker
merupakan penyakit tidak menular yang cenderung memiliki tingkat angka
kenaikan pada setiap tahunnya (Oemiati et al., 2011). Pada tahun 2012 terdapat
8,2 juta kematian di dunia, 14,6 % disebabkan oleh kanker (Torre et al., 2015).
Menurut riset ristekdas, prevalensi tumor/ kanker di Indonesia tahun 2018
mengalami peningkatan dari 1,4 per 100 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79
per 1000 penduduk pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2019).

Kanker serviks merupakan kanker yang diderita oleh kaum wanita dengan
jumlah penderita terbesar kedua setelah kanker payudara. Berdasarkan data
Globocan (2018), penyakit kanker serviks di Indonesia mencapai 9,3 % per
32.469 penduduk dengan rata-rata angka kematian sebesar 12,6 % per 26.095
penduduk. Kanker serviks disebabkan oleh infeksi Human Papiloma Virus (HPV)
tipe 16 dan 18. Riset menyatakan bahwa 10-30 % wanita usia sekitar 30 tahun
yang aktif berhubungan seksual pernah menderita infeksi HPV. Persentase
tersebut semakin meningkat saat wanita tersebut mempunyai banyak pasangan
seksual (Arisusila, 2012). Kanker serviks merupakan tumor ganas yang tumbuh di
dalam leher rahim/serviks (CCRC, 2014).

Berbagai metode penyembuhan telah dilakukan untuk melawan kanker
seperti pembedahan, penyinaran, kemoterapi, dan imunoterapi namun metode
tersebut masih memiliki banyak kelemahan sehingga pengobatan kanker tersebut

belum mencapai hasil terbaik sampai saat ini. Terapi kanker yang dilakukan
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khususnya penggunaan kemoterapi dirasa masih belum efektif karena sering
menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan (Wildayati, 2013). Kemoterapi
merupakan pengobatan kanker dengan suatu obat yang dapat merusak sel kanker
(Setiawati et al., 2007).

Salah satu upaya terapi pendukung untuk pengobatan penyakit kanker
adalah dengan bahan makanan, utamanya buah dan sayur. Salah satu tanaman
yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan antikanker adalah selada merah.
Selada merah merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi
setelah tomat. Masyarakat Indonesia sering menggunakan selada merah sebagai
lalapan oleh atau disajikan bersama dengan burger. Selada merah (Lactuca sativa
var. Crispa) kaya akan serat dan nutrisi yang berguna bagi tubuh serta
mengandung senyawa metabolit sekunder, diantaranya: flavonoid, saponin, tanin,
fenolik, steroid, triterpenoid, dan alkaloid (Abidah, 2018; Faudhan, 2018, dalam
Rohmah et al., 2019). Ekstrak selada merah mengandung flavonoid, antosianin
dan senyawa fenolik yang berkhasiat sebagai antioksidan dengan kandungan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis selada lainnya (Gan dan Azrina, 2016).
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat kerja radikal bebas.
Senyawa antioksidan dapat digunakan untuk penyembuhan penyakit degeneratif
seperti jantung dan kanker (Pokory et al., 2001). Selada merah selain sebagai
antioksidan juga dapat digunakan untuk memperbaiki organ dalam, melancarkan
metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut, mencegah kulit menjadi
kering dan dapat mengobati insomnia (Supriyati dan Herlina, 2014).

Tanaman selada merah diduga memiliki aktivitas sebagai antikanker. Hal
tersebut ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Rohmah et al.
(2019) pada tanaman selada merah dengan metode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT) menggunakan larva Artemia salina Leach. Metode tersebut merupakan
praskrining aktivitas biologis untuk menentukan toksisitas senyawa uji dengan
menggunakan hewan coba larva Artemia salina Leach (Martiningsih, 2013).
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa ekstrak n-heksan selada merah

(Lactuca sativa var. Crispa) memiliki LCso yaitu sebesar 170,115 ppm, hal



tersebut menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan selada merah memiliki potensi
toksisitas terhadap larva Artemia salina Leach.

Terdapat beberapa metode untuk menguji sitotoksisitas suatu bahan antara
lain MMT assay, agar overlay, filter molekul, pembebasan isotop kromium dan
metode pewarnaan eksklusi dengan trypan blue (Siregar, 2000). Uji sitotoksisitas
pada penelitian ini menggunakan metode MTT assay. Prinsip metode MTT assay
adalah terjadinya reaksi reduksi seluler yang didasarkan pada kemampuan sel
hidup untuk mereduksi garam tetrazolium MTT berwarna kuning yang larut
menjadi kristal formazan yang berwarna biru-ungu dan tidak larut. Penambahan
reagen stopper akan melarutkan kristal yang terbentuk yang kemudian akan
diukur absorbansinya menggunakan ELISA reader. Apabila intensitas warna ungu
yang terbentuk semakin pekat, maka jumlah sel hidup semakin banyak.

Penelitian aktivitas sitotoksik selada merah terhadap sel kanker serviks
HeLa belum pernah dilakukan, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian selada merah. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas
sitotoksik selada merah terhadap sel kanker serviks HelLa dengan menentukan
ICsonya, sehingga dapat memberikan pengobatan alternatif dari bahan alam yang

memiliki efek samping lebih rendah terhadap pasien kanker.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi selada merah (Lactuca sativa var.
Crispa) memiliki sitotoksik terhadap sel kanker serviks HeLa?

Kedua, fraksi manakah yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten
terhadap kultur sel kanker serviks HelLa?

Ketiga, senyawa kimia golongan apa saja yang terdapat pada fraksi aktif

selada merah (Lactuca sativa var. Crispa?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Pertama, untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi
selada merah (Lactuca sativa var. Crispa) terhadap kultur sel kanker serviks
Hela.

Kedua, untuk mengetahui fraksi selada merah (Lactuca sativa var. Crispa)
yang memiliki aktivitas sitotoksik paling poten terhadap kultur sel kanker serviks
Hela.

Ketiga, untuk mengetahui golongan senyawa yang terdapat pada selada

merah (Lactuca sativa var. Crispa).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bukti ilmiah dari
penelitian ekstrak dan fraksi selada merah terhadap sitotoksisitas sel HelLa dan
dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengembangan
penelitian secara in vitro serta untuk pengembangan sediaan obat yang tepat.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk ilmu pengetahuan
masyarakat serta pertimbangan terapi pengobatan maupun pencegahan dengan
cara yang sederhana dan dapat menghindari efek samping dari penggunaan obat

modern.



